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ABSTRAK

Upah Minimum Kota (UMK) Semarang paling tinggi diantara 35
Kabupaten/Kota lainnnya di Jawa Tengah menjadi daya tarik bagi penduduk lain
untuk tinggal di Semarang, sehingga penduduk Kota Semarang mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Peningkatan jumlah penduduk tidak diiringi dengan
peningkatan pada TPAK di Kota Semarang. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) dari tahun 2011 hingga 2015 menunjukkan kecenderungan yang
berfluktuaktif. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya perbedaan besarnya
pertumbuhan antara angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja dipengaruhi oleh faktor kompleks seperti tingkat pendidikan,
keahlian dan fungsi pokok dari gender. Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk
bekerja atau tidak bekerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
menunjukkan penawaran dari tenaga kerja yang merupakan elemen kunci dalam
pembangunan sosioekonomi dan memiliki pengaruh yang kuat dalam
pengurangan kemiskinan serta distribusi pendapatan. Oleh karena itu, dianalisis
faktor demografi dan sosioekonomi yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja
untuk bekerja di Kota Semarang.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor demografi dan
sosioekonomi yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk bekerja di Kota
Semarang. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, status perkawinan, pelatihan kerja, dan keterlibatan pasangan
bekerja. Obyek penelitian ini adalah tenaga kerja yang bekerja maupun tidak
bekerja di Kota Semarang sebanyak 100 orang. Jenis data yang dikumpulkan
adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah “Binary Logistic Regression”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel yang digunakan
(jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan status perkawinan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja. Sedangkan
dua variabel lainnya (pelatihan kerja dan keterlibatan pasangan bekerja) tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja.

Kata kunci : Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan, Status Perkawinan,
Pelatinan Kerja, Keterlibatan Pasangan Bekerja, Keputusan
Tenaga Kerja untuk Bekerja.



ABSTRACT

The population in Semarang is increasing every year caused by the
increasing minimum wage of Semarang which is the highest among several other
cities. However this increase is not followed by the labor participation rate
increasement in Semarang. The number of labor participation rate tends to
fluctuate due to the growth difference between labor force and non-labor force.
The influence of labor participation rate is caused by several factors such as
education, skill and the main function of gender. The conclusion based on the fact
above disclose that there is particular reason why the society decides to work or
vice versa. The labor force participation rate indicates the offer of employment,
which is the essential in socioeconomic development and has an effect on
decreasing poverty and distribution income. Therefore, this research analyzes the
demographic factor and socioeconomic which influence decision making of labor
to work in Semarang.

This research aims to analyze the demographic factor and socioeconomic
which influence decision making of labor to work in Semarang. The variables
examine from this research are gender, age, education, marital status, job
training, and spouse participation. The research object is the labor and non-labor
in Semarang with 100 samples. The type of data are primary and secondary data.
The analysis method that used in this research is “Binary Logistic Regression”.

The result shows that the four variables (gender, age, education, marital
status) have the positive and significant impact on the decision making of labor
either to work or not. In the other hand both job training and spouse participation
are not significantly impact to decision making of labor to work.

Keywords: Gender, Age, Education, Marital Status, Job Training, Spouse
Participation, Worker Participation Decision
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
pembangunan ekonomi selain modal dan teknologi. Dalam konteks
pembangunan, pandangan terhadap penduduk dibagi dua, ada yang menganggap
sebagai penghambat pembangunan dan ada pula yang menganggap sebagai
pemacu pembangunan. Menurut Dumairy (1996) pertumbuhan penduduk
merupakan unsur yang penting yang akan memacu pembangunan ekonomi. Hal
ini dikarenakan populasi yang lebih besar merupakan pasar potensial yang
menjadi sumber permintaan akan berbagai macam barang dan jasa, yang
kemudian akan menggerakkan berbagai macam kegiatan ekonomi. Selain itu,
menurut Swasono dan Sulistyaningsih (dalam Purnama, 2013) kesempatan kerja
yang tersedia dan kualitas tenaga kerja yang digunakan akan menentukan proses
pembangunan ekonomi. Sedangkan penduduk dikatakan sebagai penghambat
pembangunan karena adanya tekanan masalah kependudukan atas pembangunan
seperti  komposisi, kepadatan, pertumbuhan penduduk serta terkait dengan
karakteristik penduduk seperti tingkat pendidikan, pendapatan serta kesehatan.
Anwar (2016) juga menyatakan bahwa jumlah populasi yang semakin meningkat
akan menimbulkan masalah dalam sektor tenaga kerja, terkait dengan masalah

tingkat pendidikan dan pelatihan kerja.



Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang memilki jumlah
penduduk terbanyak nomor empat di dunia pada tahun 2015 dengan jumlah
penduduk sebanyak 257.563.815 jiwa (http://www.worldometers.info/world-
population/indonesia-population/ diakses pada tanggal 24 Januari 2017 pukul
20.15 WIB). Menurut Badan Pusat Statistik (2015), Pulau Jawa merupakan pulau
yang menyumbang penduduk terbesar di Indonesia. Sementara di Pulau Jawa
terdapat Provinsi Jawa Tengah yang menduduki posisi ke-3 daerah yang memiliki
jumlah penduduk terbanyak di Pulau Jawa.

Secara administrasi Kota Semarang merupakan salah satu kota di antara 35
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Kota Semarang merupakan Ibu Kota
sekaligus pusat pemerintahan Provinsi Jawa Tengah. Kota Semarang juga
memiliki UMK paling tinggi diantara 35 Kabupaten/Kota lainnya di Jawa Tengah.
(Lihat dalam Lampiran A). Hal ini menjadi daya tarik bagi para penduduk dari
daerah lain untuk mencari pekerjaan di Kota Semarang sehingga pada akhirnya
menyebabkan jumlah penduduk yang terus meningkat. Hal tersebut ditunjukan
pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Penduduk Kota Semarang, Tahun 2011-2015

Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan/Tahun
2011 1.585.417 -
2012 1.629.924 2,81%
2013 1.644.800 0,91%
2014 1.672.999 1,71%
2015 1.701.110 1,68%

Sumber : Jawa Tengah dalam Angka 2012-2016, BPS Jawa Tengah, diolah.



Dapat dilihat dalam Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kota
Semarang dari tahun 2011 hingga 2015 selalu mengalami peningkatan, yaitu
sebesar 1.585.417 jiwa menjadi 1.701.110 jiwa. Peningkatan jumlah penduduk di
Kota Semarang dapat terjadi karena beberapa faktor, antara lain adanya kelahiran
penduduk, terjadinya migrasi atau mobilitas penduduk atau karena adanya tujuan
tertentu.

Jumlah penduduk Kota Semarang yang terus meningkat dari tahun 2011
hingga tahun 2015 diikuti dengan kenaikan jumlah penduduk usia kerja /
produktif (15 tahun - 64 tahun) yang merupakan tenaga kerja dan dapat dilihat
dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2

Jumlah Penduduk Usia Produktif (15-64 tahun) Kota Semarang pada
tahun 2011-2015

Jumlah Penduduk Usia

Tahun 15-64 Tahun Pertumbuhan/Tahun
2011 1.163.358 -
2012 1.150.472 -1,1%
2013 1.202.752 4,54%
2014 1.269.938 5,59%
2015 1.326.353 4,44%

Sumber : Keadaan Angkatan Kerja Provinsi Jawa Tengah Agustus 2011-2015,
BPS Jawa Tengah, diolah.

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa dari tahun 2011 hingga 2015
jumlah penduduk usia kerja (15-64 tahun) relatif meningkat, meskipun pada tahun
2012 jumlah penduduk usia kerja menurun sebesar 1,1 %. Selanjutnya, pada tahun
2013 jumlah penduduk usia kerja kembali meningkat hingga tahun 2015 dengan

tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda setiap tahunnya.



Jumlah penduduk usia kerja (15 - 64 tahun) dibagi menjadi angkatan kerja
dan bukan angkatan kerja. Angkatan Kerja adalah penduduk usia produktif,
berusia 15-64 tahun yang sudah memiliki pekerjaan maupun yang sedang aktif
mencari pekerjaan. Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berusia 10 tahun ke
atas yang kegiatannya hanya bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya
(BPS Kota Semarang, 2016).

Tabel 1.3

Komposisi Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas Menurut Jenis Kegiatan
Dan TPAK, Tahun 2011-2015 Di Kota Semarang

Bukan
Angkatan
Angkatan . Kerja (Masih
Kerja (Bekerja
Pertumbuhan Sekolah, Pertumbuhan
Tahun dan TPAK
P [Tahun Mengurus [Tahun
engangguran
Rumah
Terbuka)
Tangga,
lainnya)
2011 809.150 - 354.208 - 69,55%
2012 783.908 -3,12 372.504 5,16 67,78%
2013 816.299 4,13 386.453 3,75 67,87%
2014 868.707 6,42 401.231 3,82 68,41%
2015 888.066 2,23 438.287 9,24 66,96%

Sumber: Keadaan Angkatan Kerja Provinsi Jawa Tengah Agustus 2011-2015,
BPS Jawa Tengah, diolah.

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja relatif mengalami peningkatan mengikuti peningkatan penduduk pada usia
kerja (15 — 64 tahun). Di Kota Semarang, angkatan kerja mengalami penurunan di
tahun 2012 sebesar 3,12%, lalu meningkat lagi pada tahun 2013 hingga tahun
2015. Sedangkan bukan angkatan kerja selalu meningkat dari tahun 2011 hingga
2015. Lain halnya dengan TPAK Kota Semarang yang cenderung berfluktuaktif

dari tahun 2011 hingga 2015. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dari



tahun 2011 hingga 2012 mengalami penurunan dari 69,55% menjadi 67,78%, lalu
meningkat pada tahun 2013 hingga 2014, dan kembali menurun pada tahun 2015
menjadi 66,96%. Peningkatan dan penurunan TPAK dapat disebabkan oleh
perbedaan besarnya pertumbuhan antara angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
Ketika TPAK mengalami peningkatan, maka pertumbuhan angkatan kerja lebih
besar dibanding pertumbuhan bukan angkatan kerja. Hal ini dijelaskan dengan
adanya peningkatan TPAK yang terjadi dari tahun 2013 hingga 2014. Sebaliknya
ketika TPAK mengalami penurunan, maka pertumbuhan bukan angkatan kerja
lebih besar dibanding pertumbuhan angkatan kerja yang cenderung menurun,
seperti penurunan TPAK yang terjadi dari tahun 2014 hingga tahun 2015. Dapat
disimpulkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang cenderung
berfluktuaktif ini mengindikasikan terdapat faktor yang mempengaruhi keputusan
tenaga kerja untuk bekerja atau tidak bekerja.

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam perekonomian. Semakin
tinggi pendidikan yang ditamatkan oleh seseorang, semakin besar pula keinginan
seseorang tersebut untuk bekerja. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.4 sebagai

berikut :



Tabel 1.4
Angkatan Kerja dan TPAK Dirinci Menurut Tingkat Pendidikan di
Kota Semarang, Tahun 2015

. - Angkatan Kerja Menurut TPAK Menurut
Tingkat Pendidikan Pendidikan Pendidikan
SD 115.426 44.27%
SLTP 154.359 59,51%
SLTA 370.809 77,18%
Perguruan Tinggi 161.549 81,47%

Sumber: Keadaan Angkatan Kerja Jawa Tengah 2015, BPS Kota Semarang,
diolah.

Pada Tabel 1.4 menjelaskan kondisi TPAK di Kota Semarang pada tahun
2015 menurut tingkat pendidikan yang berhasil ditamatkan. Dari tabel tersebut,
dapat dilihat bahwa TPAK paling tinggi berada pada tingkat pendidikan
Perguruan Tinggi dengan jumlah 81,47%, sedangkan TPAK yang paling rendah
berada pada tingkat pendidikan SD dengan jumlah 44,27%. Hal ini menjelaskan,
semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang, maka akan semakin
tinggi pula keinginan seseorang untuk masuk dalam dunia kerja, yang dapat
dilihat dari semakin tingginya TPAK. Namun, besarnya angkatan kerja dengan
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi masih lebih rendah dibandingkan dengan
tingkat pendidikan SLTA. Hal ini menandakan masih lemahnya kualitas
pendidikan angkatan kerja di Kota Semarang.

Lemahnya kualitas pendidikan di Kota Semarang membuktikan bahwa
jumlah populasi yang semakin meningkat akan menimbulkan masalah dalam
sektor ketenagakerjaan, yaitu masalah pada tingkat pendidikan dan juga pelatihan
kerja. Sedangkan pendidikan dan pelatihan kerja penting untuk meningkatkan
kualitas dari sumber daya manusia sehingga dalam wupaya peningkatan,

perkembangan, dan pertumbuhan ekonomi dibutuhkan peningkatan dalam



kualitas teknologi yang tidak mungkin dilakukan tanpa memiliki kualitas sumber
daya manusia yang baik. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, diperlukan investasi pada modal manusia seperti
pendidikan dan latihan yang tidak hanya menambah pengetahuan dan
keterampilan, namun dapat meningkatkan produktivitas para pekerja yang pada
akhirnya akan meningkatkan pendapatan tenaga kerja (Sonny Sumarsono, 2003)
Faridi, Chaudhry, dan Anwar (2009) mengatakan bahwa tingkat partisipasi
tenaga kerja memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan
pembangunan dan pertumbuhan sosioekonomi, serta mempunyai efek yang kuat
dalam mengurangi kemiskinan. Selain itu, tingkat partisipasi angkatan kerja
menunjukan penawaran dari tenaga kerja dan komposisi dari sumber daya
manusia di suatu Negara. Begitu pula Faridi, Chaudhry dan Basit (2009) juga
mengatakan bahwa penawaran tenaga kerja merupakan elemen kunci dalam
pembangunan sosioekonomi dan memiliki pengaruh yang kuat dalam
pengurangan kemiskinan dan distribusi pendapatan. Menurut Elisa dan Birch
(dalam Edwige dan Herve, 2004) teori ekonomi menyarankan keputusan
penawaran tenaga kerja dapat dimengerti dengan cara memodelkan preferensi
tenaga kerja yang memilih untuk bekerja atau santai. Preferensi untuk bekerja dan
santai dominasi dipengaruhi oleh human capital endowments, variabel demografi
dan family traits. Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
partisipasi tenaga kerja menjadi sangat penting mengingat tingkat partisipasi

tenaga kerja memegang peranan yang sangat penting dalam perekonomian.



Faridi, Chaudhry dan Basit (2009) mengatakan bahwa tingkat partisipasi
angkatan kerja laki-laki dipengaruhi pula oleh faktor yang kompleks karena pada
level individual tingkat partisipasi ditentukan oleh ketersediaan pekerjaan, tingkat
pendidikan, pengalaman dan keahlian. Begitu pula menurut Bukit dan Bakir
(1984) menyatakan bahwa tingkat partisipasi angkatan Kkerja perempuan
dipengaruhi oleh faktor yang kompleks dikarenakan fungsi pokok dari wanita
adalah sebagai isteri dan ibu rumah tangga serta mengurusi anak. Secara
keseluruhan, tingkat partisipasi angkatan kerja baik laki-laki maupun perempuan
dipengaruhi oleh faktor demografi dan sosioekonomi.

Faktor demografi merupakan faktor penting yang berkaitan dengan tenaga
kerja seperti jenis kelamin dan usia (Anwar, 2016). Jenis kelamin memegang
peranan penting dalam mempengaruhi partisipasi tenaga kerja, seperti Anwar
(2016) yang membuktikan bahwa di Pakistan perempuan tidak begitu aktif
memainkan peran dalam perekonomian. Hal ini sejalan dengan Bibi dan Afzal
(2012) yang mengatakan bahwa sebagian besar wanita memilih tidak bekerja
karena memilih untuk mengurus anak. Usia juga mempengaruhi partisipasi tenaga
kerja karena erat kaitannya dengan investasi terhadap sumber daya manusia,
seperti investasi pada penduduk usia muda jauh lebih menguntungkan daripada
penduduk usia tua (ILO, 2010). Begitupula Faridi dan Basit (2010) membuktikan
hal yang sama bahwa ketika usia semakin meningkat dan memasuki usia
produktif maka kecendrungan seseorang akan ikut berpartisipasi dalam dunia
kerja. Hal ini disebabkan karena pada usia produktif memiliki tingkat

produktivitas yang tinggi dan mengingat tingkat kesehatan yang baik serta lebih



energik dalam bekerja. Lain halnya ketika memasuki usia tua, kecenderungan
seseorang bekerja menurun karena tingkat produktivitas mengalami penurunan.
Selain jenis kelamin dan usia, terdapat faktor diluar demografi yang penting juga
yaitu tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor
sosioekonomi yang dapat mempengaruhi keputusan untuk bekerja. Perbedaan
dalam tingkat pendidikan akan membawa perbedaan dalam Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) baik laki-laki maupun perempuan dalam angkatan kerja.
Kauffman dan Hotchkiss (1999) menyatakan semakin tinggi tingkat pendidikan
laki-laki maka semakin besar keinginan untuk bekerja dikarenakan motivasi untuk
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Majid (2012) juga membuktikan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan maka semakin tinggi pula
keputusan perempuan untuk bekerja. Begitu pula dengan status perkawinan, status
perkawinan menjadi faktor penting yang menentukan keputusan untuk bekerja
karena terdapat indikasi bahwa pekerja membutuhkan lebih banyak pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga setelah menikah (Faridi dan Basit,
2010). Hal ini sejalan dengan hasil penemuan yang dilakukan oleh Edwige dan
Herve (2004) membuktikan bahwa terdapat kecenderungan yang menunjukkan
perempuan bekerja setelah menikah.

Isu sosioekonomi juga merupakan isu yang penting terkait dengan tenaga
kerja. Veracierto (2008) menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki dampak
langsung terhadap distribusi pendapatan, kemiskinan dan pembangunan ekonomi.
Adanya korelasi antara pengganguran dan kemiskinan, ketika pengangguran

meningkat maka kemiskinan juga akan meningkat. Meningkatnya pengangguran
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akan menjadi beban bagi perekonomian, untuk itu diperlukan peningkatan
kualitas dari sumber daya manusia salah satunya melalui pelatihan kerja (Job
Training) untuk meningkatkan produktivitas. Payaman (2001) dan Kauffman &
Hotchkiss (1999) menyatakan bahwa pelatihan merupakan salah satu faktor yang
penting dalam pengembangan sumber daya manusia, serta pelatihan tidak hanya
menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keterampilan dan
pengalaman bekerja yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas kerja serta
meningkatkan upah. Anwar (2016) juga menyatakan bahwa pelatihan Kkerja
berpengaruh secara positif dan signifikan serta memainkan peran utama dalam
partisipasi tenaga Kkerja. Terdapat pula isu penting terkait dengan isu
sosioekonomi, yaitu spouse participation. Keterlibatan pasangan yang bekerja
memiliki peranan penting dalam memaksimalkan utilitas. Utilitas akan mencapai
titik maksimum ketika suami berpartisipasi aktif dalam perekonomian sedangkan
isteri fokus untuk mengurusi urusan rumah tangga (Faridi dan Basit, 2010).
Sebagian besar keluarga jika salah satu pasangannya bekerja, maka pasangan
lainnya cenderung tidak bekerja. Faridi, Chaudhry, dan Anwar (2009) menyatakan
hal yang sama bahwa pada masyarakat Pakistan, jika suami pergi untuk bekerja
maka isteri akan berada dirumah untuk mengurusi segala aktivitas diluar aktivitas

perekonomian, seperti mengurusi urusan rumah tangga dan anak.
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1.2 Rumusan Masalah

Melihat Kota Semarang memiliki UMK yang paling tinggi diantara 35
Kabupaten/Kota lainnya di Jawa Tengah, mengakibatkan jumlah penduduk Kota
Semarang semakin bertambah yang berakibat juga pada peningkatan jumlah
penduduk usia kerja. Jumlah penduduk yang semakin meningkat akan
menentukan percepatan laju pertumbuhan ekonomi dan juga akan menimbulkan
masalah dalam sektor ketenagakerjaan.

Jumlah penduduk usia kerja terus meningkat dari tahun 2011 hingga 2015
diikuti dengan peningkatan pada angkatan kerja maupun bukan angkatan kerja.
Lain halnya dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang cenderung
berfluktuaktif, hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan besarnya pertumbuhan
antara angkatan kerja maupun bukan angkatan kerja sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan seseorang
untuk bekerja atau tidak bekerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Bibi&Afzal (2012), faktor jenis kelamin mempengaruhi keputusan seseorang
untuk bekerja. Begitupula dengan Faridi&Basit (2010) menyatakan faktor usia
dan status perkawinan berpengaruh positif terhadap keputusan seseorang untuk
bekerja. Selain itu, Majid (2012) dan Faridi, Chaudhry & Basit (2009)
membuktikan bahwa faktor tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap
keputusan seseorang untuk bekerja. Anwar (2016) juga membuktikan bahwa
pelatinan kerja berpengaruh positif terhadap keputusan seseorang untuk bekerja

serta Faridi, Chaudhry dan Anwar (2009) membuktikan bahwa keterlibatan
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pasangan bekerja (spouse participation) berpengaruh negatif terhadap keputusan
seseorang untuk bekerja.

Mengingat Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukan
penawaran dari tenaga kerja yang merupakan elemen kunci dalam pembangunan
sosioekonomi dan memiliki pengaruh yang kuat dalam pengurangan kemiskinan
dan distribusi pendapatan, maka diperlukan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk bekerja.

Dari penjelasan tersebut menarik untuk diteliti dan dianalisis faktor
demografi dan sosioekonomi yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk

bekerja, dengan studi kasus di Kota Semarang.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh faktor demografi yang terdiri dari jenis
kelamin dan usia terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja di Kota
Semarang.

2. Untuk menganalisis pengaruh faktor sosioekonomi yang terdiri dari
tingkat pendidikan, status perkawinan, pelatihan kerja dan keterlibatan
pasangan bekerja (spouse participation) terhadap keputusan tenaga kerja

untuk bekerja di Kota Semarang.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain :

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah pada
umumnya, dan pemerintah Kota Semarang pada khususnya dalam hal
penentuan kebijakan di bidang ekonomi dan ketenagakerjaan.

2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan,
wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan mengenai ketenagakerjaan.

3. Dapat memberikan informasi yang berguna bagi pihak yang terkait

maupun yang berkepentingan dengan masalah yang diteliti.

1.5  Sistematika Penelitian
Dalam menyusun penelitian, sistematika penulisan yang digunakan penulis
adalah sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II. Telaah Pustaka

Bab ini menguraikan landasan teori tentang penawaran

tenaga kerja, labor leissure choice, ketenagakerjaan, peranan

SDM dalam pembangunan ekonomi, investasi modal



BAB IlI.

BAB IV.

BAB V.
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manusia, fungsi utilitas keluarga, tingkat partisipasi angkatan
kerja, faktor-faktor demografi dan sosioekonomi yang
mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk bekerja atau
tidak, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan

hipotesis.

Metode Penelitian

Bab ini menguraikan variabel penelitian, objek penelitian,

jenis data, sumber data, metode pengumpulan data, dan

metode analisis data.

Hasil dan Analisis

Bab ini menguraikan gambaran umum dan pembahasan hasil

penelitian.

Penutup

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran penelitian.



